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Lampiran 3: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5: Lembar Observasi Aktivitas Pendidik 
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Lampiran 6: Tabel Hasil Observasi Aktivitas Pendidik 
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No. Aktivitas Guru 
Keterlaksananaan 

Ya Tidak 

Kegiatan Pra Pembelajaran 

1. Guru menyiapkan alat, perangkat 

dan materi yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

√  

Kegiatan Pendahuluan 

2. Guru membuka kelas dengan salam 

dan dilanjutkan dengan membaca 

doa (Orientasi) 

√  

Tahap 1: Penyampaian Kompetensi 

3. Guru menyampaikan tema, 

subtema, kompetensi dasar, 

indikator serta tujuan pembelajaran. 

√  

4. Guru mengaitkan materi 

sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari dan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik. 

(Apersepsi) 

 √ 

5. Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari materi 

yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

√  

Kegiatan Inti 

Tahap 2: Presentasi Materi 
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No. Aktivitas Guru 
Keterlaksananaan 

Ya Tidak 

6. Guru menjelaskan materi tentang 

ekosistem serta hal-hal yang 

mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem. (Communication) 

√  

7. Guru berdiskusi dengan siswa 

mengenai keberlangsungan hidup 

komponen ekosistem di dalam 

sebuah jaring-jaring makanan. 

(Collaboration) 

√  

Tahap 3: Penyajian Gambar 

8. Guru menampilkan gambar-gambar 

yang berkaitan tentang jaring-jaring 

makanan pada sebuah ekosistem 

dengan PowerPoint melalui Google 

Meet 

√  

Tahap 4: Pemasangan Gambar 

9. Guru memfasilitasi siswa agar 

berinteraksi secara langsung dengan 

PowerPoint Interaktif melalui 

mentimeter.com untuk 

mengurutkan gambar yang 

berkaitan tentang jaring-jaring 

makanan pada sebuah ekosistem. 

√  

Tahap 5: Penjajakan 

10. Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa tentang dasar 

pemikiran atau alasan dibalik urutan 

√  
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No. Aktivitas Guru 
Keterlaksananaan 

Ya Tidak 

gambar yang telah siswa susun. 

(Communication) 

11. 

 

 

Guru menampilkan gambar 

penyebab dan akibat perubahan 

terhadap ekosistem pada slide 

PowerPoint. 

√  

Tahap 6: Penyajian Kompetensi 

12. Guru memberi penjelasan mengenai 

urutan atau pasangan gambar yang 

sesuai. (Communication) 

√  

13. Guru memberi petunjuk kepada 

siswa untuk membuat poster 

mengenai cara mencegah berbagai 

macam kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem. 

√  

Kegiatan Penutup 

Tahap 7: Penutup 

14. Melakukan kegiatan refleksi tentang 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

√  

15. Guru menutup pembelajaran dengan 

doa bersama dan salam. 

√  

Jumlah 14 1 
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No. Aktivitas Guru 
Keterlaksananaan 

Ya Tidak 

Persentase 93,3% 6,7% 

 

Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
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Lampiran 8: Tabel Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
N

o
 

N
a
m

a
 S

is
w

a
 Aspek yang diamati 

J
u

m
la

h
 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0
 

1
1
 

1
2
 

1
3
 

1
4
 

1
5
 

1 AA √ √ √ − √ √ √ √ − √ √ √ √ √ √ 1
3
 

2 AA √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ − √ 1
3
 

3 AS √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

4 AV √ √ √ − √ √ √ √ − − √ √ √ √ √ 1
2
 

5 AZ √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
4
 

6 DS √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

7 DA − √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
3
 

8 DA √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

9 FH √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ − √ 1
3
 

10 FR − √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ − √ 1
1
 

11 HP − √ √ − √ √ − √ √ − √ √ √ − √ 1
0

 

12 M √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

13 
M

D 
√ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1

3
 

14 
M

A 
√ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1

4
 

15 M √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
4
 

16 
M

R 
− √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1

3
 

17 MP √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

18 NA √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
4
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N
o
 

N
a
m

a
 S

is
w

a
 Aspek yang diamati 

J
u

m
la

h
 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0
 

1
1
 

1
2
 

1
3
 

1
4
 

1
5
 

19 N √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ − √ 1
2
 

20 PP − √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
3
 

21 PB √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

22 PS √ √ √ − √ √ √ √ − √ √ √ √ − √ 1
2

 

23 SA √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
4
 

24 SF √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
4
 

25 SA √ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1
4
 

26 SS √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

27 VZ − √ √ − √ √ − √ √ − √ √ √ − √ 1
0
 

28 YP √ √ √ − √ √ √ √ √ − √ √ √ √ √ 1
3
 

29 A − √ √ − √ √ − √ − − √ √ √ − √ 9
 

30 
SY

SD 
√ √ √ − √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 1

4
 

Jumlah 2
3
 

3
0
 

3
0
 

0
 

3
0
 

3
0
 

2
7
 

3
0
 

2
6
 

1
5
 

3
0
 

3
0
 

3
0
 

2
2
 

3
0
 

3
8
3
 

P
er

se
n

ta
se

 

7
6
,6

7
%

 

1
0
0
%

 

1
0
0
%

 

0
%

 

1
0
0
%

 

1
0
0
%

 

9
0
%

 

1
0
0
%

 

8
6
,6

7
%

 

5
0
%

 

1
0
0
%

 

1
0
0
%

 

1
0
0
%

 

7
3
,3

3
%

 

1
0
0
%

 

8
5
,1

1
%
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Lampiran 9: lembar Angket Motivasi Belajar Siswa 
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Lampiran 10: Tabulasi Data Angket Motivasi Belajar Siswa 
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Lampiran 11: Tabel Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

No. Nama Siswa 
Skor Motivasi 

Belajar 
Keterangan 

1.  AAM 84 MT 

2.  AAPM 86 MST 

3.  ASA 85 MT 

4.  AVM 86 MST 

5.  AZAP 88 MST 

6.  DSG 86 MST 

7.  DASR 90 MST 

8.  DAS 83 MT 

9.  FH 84 MT 

10.  FRD 83 MT 

11.  HPT 73 MR 

12.  MGP 75 MR 

13.  MDF 76 MT 

14.  MAK 91 MST 

15.  MMI 90 MST 

16.  MR 91 MST 

17.  MRPI 84 MT 

18.  NAR 93 MST 

19.  NM 83 MT 

20.  PSP 88 MST 

21.  PBA 83 MT 

22.  PSR 85 MT 

23.  SAQ 91 MST 

24.  SFARA 85 MT 

25.  SAK 85 MT 

26.  SS 88 MST 

27.  VZ 75 MR 

28.  YP 75 MR 

29.  AM 74 MR 
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No. Nama Siswa 
Skor Motivasi 

Belajar 
Keterangan 

30.  SYSD 87 MST 

Total 2.527 

Rata-Rata 84,23 

Persentase Motivasi 

Rendah 

𝟓𝟑𝟎  𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟔, 𝟔𝟕% 

Persentase Motivasi 

Tinggi / Sangat 

Tinggi 

𝟐𝟓𝟑𝟎  𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖𝟑, 𝟑𝟑% 
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Lampiran 12: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING 

(RPPD) 

Satuan Pendidikan : SDN Tenggilis Mejoyo I Surabaya 

Kelas / Semester : V / I 

Tema   : 5. Ekosistem 

Sub Tema  : 3. Keseimbangan Ekosistem 

Muatan Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pembelajaran  : 5 

Alokasi Waktu  : 1 x 45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menganalisis hubungan  

      Antar komponen  

3.5.1 Menjelaskan hubungan 

antar makhluk hidup 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

      ekosistem dan jaring- 

      jaring makanan di  

      lingkungan sekitar 

dalam jaring-jaring 

makanan pada suatu 

ekosistem 

3.5.2 Menunjukkan penyebab dan 

akibat perubahan terhadap 

keberlangsungan hidup 

komponen ekosistem di 

dalam sebuah jarring-jaring 

makanan 

4.5 Membuat karya  

      tentang konsep  

      jaring-jaring makanan  

      dalam suatu ekosistem 

4.5.1 Membuat poster mengenai 

cara mencegah berbagai 

macam kegiatan manusia 

yang dapat memengaruhi 

keseimbangan ekosistem 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menyusun gambar melalui PowerPoint, siswa 

mampu menjelaskan hubungan antar makhluk hidup dalam 

jaring-jaring makanan pada suatu ekosistem dengan tepat. 

2. Dengan menebak gambar melalui PowerPoint, siswa 

mampu menunjukkan penyebab dan akibat perubahan 

terhadap keberlangsungan hidup komponen ekosistem di 

dalam sebuah jaring-jaring makanan dengan jelas. 

3. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan 

oleh guru, siswa mampu membuat poster mengenai cara 

mencegah berbagai macam kegiatan manusia yang dapat 

memengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan 

akurat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jaring-Jaring makanan pada suatu ekosistem. 

2. Penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 

hidup komponen ekosistem dalam jaring-jaring makanan. 

3. Membuat poster cara mencegah kegiatan manusia yang 

dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik-TPACK 
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Model  : Picture and Picture 

Metode   : Pengamatan, Simulasi / Permainan, Tanya 

Jawab, Diskusi. 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pra 

Pembelajaran 

1. Guru menyiapkan alat, 

perangkat dan bahan ajar sesuai 

dengan materi yang akan 

disampaikan. 

2. Peserta didik bersama orang tua 

dan guru menyiapkan 

pembelajaran daring melalui 

aplikasi yang dirujuk untuk 

pembelajaran. 

10 

Menit 

Sintak Model Pembelajaran Picture and Picture dengan 

PowerPoint Interaktif 

Pendahuluan 1. Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca 

do’a. (Orientasi) 

Tahap 1: Penyampaian 

Kompetensi 

2. Menyampaikan tema, subtema, 

pembelajaran, kompetensi 

dasar, indikator serta tujuan 

pembelajaran. 

3. Mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan 

dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman 

peserta didik. (Apersepsi) 

4. Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam 

15 

Menit 



104 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

kehidupan sehari-hari. 

(Motivasi) 

Inti Tahap 2: Presentasi Materi 

1. Menyampaikan penjelasan 

tentang ekosistem serta hal-hal 

yang mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem.  

2. Guru berdiskusi dengan siswa 

mengenai keberlangsungan 

hidup komponen ekosistem di 

dalam sebuah jaring-jaring 

makanan. (Collaboration) 

Tahap 3: Penyajian Gambar 

3. Guru menampilkan gambar-

gambar yang berkaitan tentang 

jaring-jaring makanan pada 

sebuah ekosistem dengan 

PowerPoint melalui Google 

Meet. 

4. Siswa mengamati dan 

mengidentifikasi gambar-

gambar yang ditayangkan oleh 

guru. 

Tahap 4: Pemasangan Gambar 

5. Siswa satu persatu mulai 

mengurutkan atau 

memasangkan gambar. 

(Creativity and Critical 

Thinking) 

6. Guru memfasilitasi siswa agar 

berinteraksi secara langsung 

dengan PowerPoint Interaktif 

untuk mengurutkan gambar-

gambar berkaitan tentang 

45 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

jaring-jaring makanan pada 

sebuah ekosistem. 

Tahap 5: Penjajakan 

7. Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa tentang dasar 

pemikiran atau alasan dibalik 

urutan gambar yang telah siswa 

susun. (Communication) 

8. Siswa menjelaskan dan 

menguraikan alasan dibalik 

urutan gambar yang telah 

disusun. (Critical Thinking 

and Problem Solving) 

9. Siswa menjelaskan hubungan 

antar makhluk hidup dalam 

jaring-jaring makanan pada 

suatu ekosistem. (Mandiri) 

10. Guru menampilkan gambar 

penyebab dan akibat perubahan 

terhadap ekosistem pada slide 

PowerPoint. 

11. Siswa menunjukkan penyebab 

dan akibat perubahan terhadap 

keberlangsungan hidup 

komponen ekosistem di dalam 

sebuah jaring-jaring makanan. 

(Mandiri) 

Tahap 6: Penyajian Kompetensi 

12. Guru menguatkan argumen dan 

jawaban-jawaban yang telah 

disampaikan siswa dengan 

memberikan penjelasan 

berdasarkan urutan atau 

pasangan gambar yang sesuai. 

(Communication) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

13. Siswa membuat poster 

mengenai cara mencegah 

berbagai macam kegiatan 

manusia yang dapat 

memengaruhi keseimbangan 

ekosistem. (Creativity) 

Penutup Tahap 7: Penutup 

1. Guru dan siswa melakukan 

kegiatan refleksi tentang 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Kerja Sama dengan Orang Tua 

• Siswa bersama orang tua 

temukan dan tentukan seekor 

hewan yang paling kamu sukai 

atau yang paling ingin kamu 

ketahui lebih banyak. Carilah 

gambar tentang hewan tersebut 

beserta dengan keterangan dan 

fakta menarik tentang hewan 

tersebut. Carilah informasi 

sebanyak-banyaknya tentang 

keterlibatan hewan tersebut 

dalam sebuah jaring-jaring 

makanan dalam ekosistem. 

Lalu, gambarlah pada sebuah 

kertas. Buatlah dengan rapi dan 

menarik, lengkap dengan 

informasi tentang jaring-jaring 

makanan yang melibatkan 

hewan tersebut. 

Peserta Didik: 

• Mengerjakan tugas, soal-soal 

dan pekerjaan rumah yang 

diberikan guru. 

15 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

• Membuat resume dengan 

bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran 

tentang materi yang baru 

dilakukan. (Creativity) 

Guru: 

• Memeriksa pekerjaan siswa. 

Siswa yang selesai mengerjakan 

tugas 

proyek/produk/portofolio/unjuk 

kerja dengan benar diberi 

hadiah/pujian. 

 

G. Penilaian 

1. Sikap 

Teknik  : Non Tes 

Bentuk  : Observasi 

2. Pengetahuan 

Teknik  : Tes 

Bentuk  : Tes Tertulis (Pilihan Ganda) 

3. Keterampilan 

Teknik  : Non Tes 

Bentuk  : Unjuk Kerja 

 

H. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

• Buku Pedoman Guru Tema: Sehat itu penting Kelas V 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  

• Buku Siswa Tema: Sehat itu penting Kelas V (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  
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• PowerPoint Interaktif tentang Tema 5 Subtema 3 

Pembelajaran 5 Muatan Pembelajaran IPA Materi 

Ekosistem. 

• Gambar-gambar jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah        : ………… 

2. Ide Baru  : ………… 

3. Momen Spesial : ………… 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Surabaya, 08 Desember 2020 

 

Guru Kelas V, 

 

 

 

 

Dra. Lely Bintarti 

NIP19621009 198201 2 012 
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Lampiran Penilaian 

1. Penilaian Sikap  

Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Spiritual  

No. Nama 

Siswa 

Ketaatan 

Ibadah 

Perilaku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdoa 

Toleransi 

      

      

      

      

      

 

Lembar Jurnal Hasil Observasi Sikap Sosial 
No. Nama 

Siswa 

Rasa 

Ingin 

Tahu 

Mandiri Percaya 

Diri 

Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

       

       

       

       

       

 

2. Penilaian Pengatahuan 

Bentuk Tes: Tes Tulis Pilihan Ganda Melalui Aplikasi Google 

Form 

(Soal dan Kunci Jawaban Terlampir) 

 

 

3. Penilaian Keterampilan 
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Bentuk Penilaian: Non Tes 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD IPA 3.5 dan 4.5 (Membuat Poster) 

Kriteria 
Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Pendampingan 

1 

Keterampilan 

dalam 

Menyajikan 

Gambar 

Siswa dapat 

menyajikan 

gambar dengan 

rapi, sesuai 

dengan tema, 

memberikan 

gambaran 

tentang 

kegiatan 

manusia yang 

dapat 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem. 

Siswa dapat 

menyajikan 

gambar dengan 

rapi, sesuai 

dengan tema, 

walau ada 

bagian yang 

kurang akurat 

kegiatan 

manusia yang 

dapat 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem. 

Siswa dapat 

menyajikan 

gambar dengan 

rapi, namun 

kurang jelas 

dan kurang 

akurat, tentang 

kegiatan 

manusia yang 

data 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem. 

Siswa tidak 

dapat 

menyajikan 

gambar, tidak 

jelas dan 

banyak 

informsai yang 

tidak akurat, 

tentang 

kegiatan 

manusia yang 

data 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem. 

Keterampilan 

dalam 

menyajikan 

informasi 

tentang 

kegiatan 

manusia yang 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem dan 

cara 

mencegahnya 

Siswa dapat 

menjelaskan 

dengan detail, 

jelas dan akurat 

kegiatan 

manusia yang 

dapat 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem dan 

pencegahannya 

Siswa dapat 

menjelaskan 

dengan cukup 

detail, jelas 

walau ada 

bagian yang 

kurang akurat 

kegiatan 

manusia yang 

dapat 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem dan 

pencegahannya. 

Siswa dapat 

menjelaskan 

dengan cukup 

detail, namun 

kurang jelas 

dan kurang 

akurat, tentang 

kegiatan 

manusia yang 

dapat 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem dan 

pencegahannya. 

Siswa tidak 

dapat 

menjelaskan 

dengan detail, 

tidak jelas dan 

banyak 

informsai yang 

tidak akurat, 

tentang 

kegiatan 

manusia yang 

dapat 

memengaruhi 

keseimbangan 

ekosistem dan 

pencegahannya. 

Sikap Percaya Diri, Kemandirian, dan Toleransi  

Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap siswa yang sangat baik dan 

perlu pendampingan, digunakan sebagai data dalam rekapitulasi penilaian sikap. 

 

Lampiran Bahan Ajar 
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Kebergantungan antarmakhluk hidup dan lingkungannya menjadi 

bagian dari kehidupan di dalam sebuah ekosistem. Tumbuhan 

mendapatkan energi dari matahari. Hewan mendapatkan energi dari 

tumbuhan atau hewan lain yang memakan tumbuhan. Tumbuhan 

berhijau daun mampu membuat makanan sendiri. Makhluk hidup 

yang dapat membuat makanan sendiri disebut produsen. Banyak jenis 

makhluk hidup yang tidak dapat membuat makanan sendiri. Mereka 

mendapatkan energi dari makanan yang mereka makan. Makhluk 

hidup yang memakan makanan tanpa bisa membuat sendiri disebut 

konsumen. Beberapa jenis konsumen memakan tumbuhan. Konsumen 

ini dinamakan herbivor. Konsumen yang memakan hewan sebagai 

sumber energinya dinamakan karnivor. Ada juga konsumen yang 

memakan baik tumbuhan maupun hewan, yang dinamakan omnivor. 

 

Energi mengalir dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup lain di 

dalam rantai makanan. Rantai makanan adalah hubungan yang khas 

antara sekelompok produsen dan konsumen. Konsumen memakan 

produsen. Produsen melepas energi kepada konsumen. Konsumen itu 

lalu menjadi mangsa konsumen yang lain. Mangsa adalah semua 

hewan yang diburu untuk dimakan oleh hewan lain. Dengan demikian, 

mangsa akan melepas energinya kepada pemangsa. Pemangsa atau 

predator adalah konsumen yang berburu makanan. Jadi, energi 

dialirkan dari produsen kepada konsumen di dalam rantai makanan. 

A. RANTAI MAKANAN DAN JARING-JARING MAKANAN 
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Di dalam sebuah ekosistem, terdapat hubungan antara beberapa 

rantai makanan yang terjadi. Satu jenis hewan dapat terlibat dalam 

beberapa rantai makanan, demikian juga dengan produsen. Kumpulan 

dari berberapa rantai makanan di dalam sebuah ekosistem disebut 

dengan jaring-jaring makanan. Di dalam jaring-jaring makanan, 

jumlah hewan yang terlibat makin banyak dan energi yang mengalir 

juga makin kompleks. Pada jaring-jaring makanan, dimungkinkan 

terjadi persaingan antarmakhluk hidup, baik di dalam rantai makanan, 

maupun di dalam jaring-jaring makanan. Setiap komponen yang ada 

dalam jaring-jaring makanan saling memengaruhi satu dengan yang 

lain. 

 

 

 

Alam senantiasa berubah. Setiap makhluk hidup di alam juga akan 

berubah. Perubahan pada satu bagian dari sebuah jaring-jaring 

makanan akan mengubah bagian yang lain. Pada musim hujan, ketika 

B. PERUBAHAN DALAM JARING-JARING MAKANAN 
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tumbuhan tumbuh subur, tanaman padi pun tumbuh subur. 

Meningkatnya jumlah tanaman padi pada ekosistem sawah akan 

meningkatkan jumlah hewan atau konsumen yang memakan padi, 

misalnya tikus sawah. Peningkatan jumlah tikus sawah, akan 

meningkatkan jumlah salah satu hewan pemangsanya, yaitu ular 

sawah. Ular sawah adalah mangsa dari hewan yang lain, misal burung 

elang. Oleh karena itu, jumlah populasi burung elang pada ekosistem 

sawah tersebut akan meningkat dan demikian seterusnya. Rantai 

makanan sebagai bagian jaring-jaring makanan pada sebuah 

ekosistem tidak akan terputus selama semua bagian dari rantai tersebut 

tetap berperan. Rantai makanan di sawah akan terus terbentuk selama 

makhluk hidup penyusunnya ada. Jika salah satu dari penyusun rantai 

makanan tersebut tidak ada, karena berbagai faktor, penyusun rantai 

makanan lain akan terganggu. Jika tidak ada padi, tikus sawah akan 

kelaparan, ular sawah pun demikian, sehingga burung elang pun 

kesulitan mendapatkan makanan. Rantai makanan itu akan terganggu 

dan merugikan apabila ular sawah yang seharusnya memangsa tikus 

sawah ternyata memangsa hewan lain, misal anak ayam yang 

dipelihara manusia. Jika salah satu rantai makanan terganggu, jaring-

jaring makanan pun akan terganggu.  

Perubahan-perubahan yang bersifat alami dan menjadi bagian dari 

daur kehidupan di dalam ekosistem, tidak akan memberikan gangguan 

yang berarti. Hal itu disebabkan perubahan-perubahan tersebut 

berlangsung lambat. Perubahan yang tiba-tiba, bahkan yang 

memberikan dampak kerusakan cukup besar, akan mengganggu 

jaring-jaring makanan. Bencana alam, pencemaran lingkungan, 

kebakaran, atau bahkan pemanasan global, biasanya akan 

mengakibatkan terganggunya jaring-jaring makanan. Di antara 

perubahan-perubahan tersebut, pencemaran lingkungan dan 

pemanasan global memberikan dampak yang besar terhadap 

perubahan pada jaring-jaring makanan. 

 

 

 

 
C. PENGARUH KEGIATAN MANUSIA TERHADAP 

KESEIMBANGAN EKOSISTEM 
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Keseimbangan lingkungan dapat terwujud apabila terjadi 

keselarasan dan keseimbangan antara komponen biotik dan abiotik. 

Apabila terjadi gangguan pada kedua komponen tersebut, 

keseimbangan lingkungan akan terganggu. Sejauh ini, diketahui 

terdapat dua jenis faktor yang menyebabkan perubahan keseimbangan 

di dalam ekosistem, yaitu faktor alami dan faktor manusia. Faktor 

alami yang menyebabkan perubahan keseimbangan lingkungan 

adalah peristiwa alam. Peristiwa alam ada yang menimbulkan 

bencana, disebut bencana alam. Bencana alam seperti letusan gunung 

berapi, banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, badai, dan tsunami 

dapat mengakibatkan terputusnya rantai makanan. Bencana alam 

tersebut terjadi secara alami dan tidak disebabkan oleh kegiatan 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

Faktor lain penyebab perubahan keseimbangan ekosistem adalah 

faktor manusia yang melakukan berbagai kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Terdapat beberapa kegiatan manusia yang secara 

langsung memengaruhi keseimbangan ekosistem. Kegiatan tersebut 

antara lain kegiatan penebangan pohon-pohon di hutan dan 

pembakaran hutan, perburuan hewan hutan yang tidak terkendali, 

termasuk memperjualbelikan hewan langka dan dilindungi. Kegiatan 

lain berupa pemakaian pupuk buatan yang berlebihan, kegiatan 

pembuangan sampah dan limbah secara sembarangan, serta beberapa 

kegiatan lainnya yang mencemari lingkungan. Penebangan pohon-

pohon di hutan jelas akan merusak ekosistem hutan dan 

menghilangkan fungsi tumbuhan sebagai penahan air dan penghasil 

oksigen. Pembakaran hutan berakibat terbunuhnya berbagai jenis 
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organisme hutan yang mempunyai peran untuk mempertahankan 

keseimbangan ekosistem.  

Demikian halnya dengan perburuan hewan hutan secara 

sembarangan serta penangkapan berbagai satwa langka dan 

dilindungi. Tindakan-tindakan ini berakibat pada terganggunya rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan, serta punahnya beberapa jenis 

satwa. Kegiatan pertanian intensif yang menginginkan hasil panen 

dalam jumlah besar pada waktu yang singkat menyebabkan terjadinya 

pemakaian pupuk buatan secara berlebihan. Pada saat yang sama, 

pengendalian hama pun dilakukan dengan menggunakan zat-zat kimia 

berbahaya. Kedua kegiatan ini akan merusak tanah tempat sumber 

makanan dan tempat tinggal berbagai jenis organisme. Penggunaan 

insektisida buatan juga akan membunuh hewan-hewan selain hama 

yang memengaruhi keseimbangan ekosistem. Kegiatan lain manusia 

yang menimbulkan dampak sangat besar adalah kebiasaan membuang 

sampah dan limbah berbahaya secara sembarangan. Kegiatan ini akan 

menimbulkan pencemaran lingkungan yang berakibat fatal bagi 

komponen-komponen ekosistem yang tinggal di dalamnya. Tidak 

hanya itu, berbagai jenis kegiatan manusia dapat menimbulkan 

pencemaran air, tanah, udara, bahkan bunyi. Semuanya menyebabkan 

terganggunya keseimbangan ekosistem. 
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Lampiran LKPD 

LEMBAR PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama   : .................................  

Kelas   : V (Lima)  

Tema   : 5. Ekosistem  

Subtema   : 3. Keseimbangan Ekosistem  

Pembelajaran  : 5 

 

➢ Kegiatan 1 : “Membuat poster mengenai cara  
    mencegah berbagai macam  

    kegiatan manusia yang dapat  

    memengaruhi keseimbangan  

    ekosistem” 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan 

oleh guru, siswa mampu membuat poster mengenai cara 

mencegah berbagai macam kegiatan manusia yang dapat 

memengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan 

akurat. 

Kegiatan Siswa Aktif: 

✓ Tentukan tema sebelum membuat postermu! 

✓ Rumuskan pesan yang ingin disampaikan! 

✓ Pilihlah gambar yang unik dan menarik! 

✓ Susunlah kalimat yang jelas dan singkat! 

✓ Tuliskan dengan huruf dan warna dan menarik! 

✓ Buatlah postermu semenarik dan sekreatif mungkin! 

✓ Fotolah hasil karyamu dan unggah pada Link Google Form 

yang disiapkan oleh gurumu! 
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Lampiran 13: Media Pembelajaran PowerPoint Interaktif 

 

MEDIA PEMBELAJARAN POWERPOINT INTERAKTIF 

KELAS V TEMA 5 SUBTEMA 3 PEMBELAJARAN 5 
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Lampiran 14: Hasil Interaksi Siswa dengan Mentimeter 

HASIL INTERAKSI SISWA DENGAN MENTIMETER.COM 
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Lampiran 15: Kisi-Kisi Soal 
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Lampiran 16: Lembar Evaluasi Siswa 
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Lampiran 17: Tabel Hasil penilaian Sikap Spiritual Siswa 
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N
o

. 
A

b
se

n
 

Nama 

Siswa 

Aspek Sikap 

Rata-

Rata 

P
re

d
ik

a
t 

K
et

a
a

ta
n

 

Ib
a

d
a
h

 

P
er

il
a

k
u

 

B
er

sy
u

k
u

r 

K
eb

ia
sa

a
n

 

B
er

d
o

a
 

T
o

le
ra

n
si

 

1 AAM 3 3 3 3 3.00 B 

2 AAPM 3 3 3 3 3.00 B 

3 ASA 3 3 3 3 3.00 B 

4 AVM 3 3 3 3 3.00 B 

5 AZAP 3 3 3 3 3.00 B 

6 DSG 3 3 3 3 3.00 B 

7 DASR 3 3 3 3 3.00 B 

8 DAS 3 3 3 3 3.00 B 

9 FH 3 3 3 3 3.00 B 

10 FRD 3 3 3 3 3.00 B 

11 HPT 3 3 3 3 3.00 B 

12 MGP 3 3 3 3 3.00 B 

13 MDF 3 3 3 3 3.00 B 

14 MAK 3 3 3 3 3.00 B 

15 MMI 3 3 3 3 3.00 B 

16 MR 3 3 3 3 3.00 B 

17 MRPI 3 3 3 3 3.00 B 

18 NAR 3 3 3 3 3.00 B 

19 NM 3 3 3 3 3.00 B 

20 PSP 3 3 3 3 3.00 B 

21 PBA 3 3 3 3 3.00 B 

22 PSR 3 3 3 3 3.00 B 

23 SAQ 3 3 3 3 3.00 B 

24 SFARA 3 3 3 3 3.00 B 

25 SAK 3 3 3 3 3.00 B 

26 SS 3 3 3 3 3.00 B 

27 VZ 3 3 3 3 3.00 B 

28 YP 3 3 3 3 3.00 B 
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N
o

. 
A

b
se

n
 

Nama 

Siswa 

Aspek Sikap 

Rata-

Rata 

P
re

d
ik

a
t 

K
et

a
a

ta
n

 

Ib
a

d
a
h

 

P
er

il
a

k
u

 

B
er

sy
u

k
u

r 

K
eb

ia
sa

a
n

 

B
er

d
o

a
 

T
o

le
ra

n
si

 

29 AM 3 3 3 3 3.00 B 

30 SYSD 3 3 3 3 3.00 B 
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Lampiran 18: Tabel Hasil Penilaian Sikap Sosial Siswa 
N

o
. 
A

b
se

n
 

Nama 

Siswa 

Aspek Sikap 

R
a

ta
-R

a
ta

 

P
re

d
ik

a
t 

R
a

sa
 I

n
g

in
 

T
a

h
u

 

M
a

n
d

ir
i 

P
er

ca
y

a
 

D
ir

i 

T
a

n
g

g
u

n
g

 

J
a

w
a

b
 

D
is

ip
li

n
 

1 AAM 3 3 3 3 3 3.00 B 

2 AAPM 3 3 3 3 3 3.00 B 

3 ASA 3 3 3 3 3 3.00 B 

4 AVM 3 3 3 3 3 3.00 B 

5 AZAP 4 3 4 3 3 3.4 B 

6 DSG 3 3 3 3 3 3.00 B 

7 DASR 3 3 3 3 3 3.00 B 

8 DAS 3 3 3 3 3 3.00 B 

9 FH 3 3 3 3 3 3.00 B 

10 FRD 3 3 3 3 3 3.00 B 

11 HPT 3 3 3 3 3 3.00 B 

12 MGP 3 3 3 3 3 3.00 B 

13 MDF 3 3 3 3 3 3.00 B 

14 MAK 4 3 4 3 3 3.4 B 

15 MMI 3 3 4 3 3 3.2 B 

16 MR 4 3 3 3 3 3.2 B 

17 MRPI 4 3 4 3 3 3.4 B 

18 NAR 4 3 4 3 3 3.4 B 

19 NM 3 3 3 3 3 3.00 B 

20 PSP 3 3 3 3 3 3.00 B 

21 PBA 3 3 3 3 3 3.00 B 

22 PSR 4 3 3 3 3 3.2 B 
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N
o

. 
A

b
se

n
 

Nama 

Siswa 

Aspek Sikap 

R
a

ta
-R

a
ta

 

P
re

d
ik

a
t 

R
a

sa
 I

n
g

in
 

T
a

h
u

 

M
a

n
d

ir
i 

P
er

ca
y

a
 

D
ir

i 

T
a

n
g

g
u

n
g

 

J
a

w
a

b
 

D
is

ip
li

n
 

23 SAQ 3 3 4 3 3 3.2 B 

24 SFARA 3 3 3 3 3 3.00 B 

25 SAK 4 3 4 3 3 3.4 B 

26 SS 4 3 4 3 3 3.4 B 

27 VZ 3 3 3 3 3 3.00 B 

28 YP 3 3 3 3 3 3.00 B 

29 AM 3 3 3 3 3 3.00 B 

30 SYSD 4 3 4 3 3 3.4 B 
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Lampiran 19: Tabel Hasil Penilaian Pengetahuan Siswa 

No. 

Absen 
Nama Siswa Nilai Predikat 

1 AAM 80 C 

2 AAPM 80 C 

3 ASA 90 A 

4 AVM 90 A 

5 AZAP 80 C 

6 DSG 80 C 

7 DASR 90 A 

8 DAS 80 C 

9 FH 80 C 

10 FRD 80 C 

11 HPT 80 C 

12 MGP 70 D 

13 MDF 80 C 

14 MAK 100 A 

15 MMI 90 A 

16 MR 90 A 

17 MRPI 90 A 

18 NAR 100 A 

19 NM 90 A 

20 PSP 80 C 

21 PBA 80 C 

22 PSR 90 A 

23 SAQ 90 A 

24 SFARA 90 A 

25 SAK 100 A 
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No. 

Absen 
Nama Siswa Nilai Predikat 

26 SS 90 A 

27 VZ 80 C 

28 YP 70 D 

29 AM 80 C 

30 SYSD 90 A 

Jumlah 2.560 

Rata-Rata 85,33 

Konversi Nilai Skala 4 3,41 
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Lampiran 20: Tabel Hasil Penilaian Keterampilan Siswa 
N

o
. 
A

b
se

n
 

Nama Siswa 
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a
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u
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a
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 d
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1 AAM 4 3 7 87,5 B 

2 AAPM 4 4 8 100 A 

3 ASA 3 3 6 75 C 

4 AVM 4 2 6 75 C 

5 AZAP 4 2 6 75 B 

6 DSG 3 4 7 87,5 B 

7 DASR 4 4 8 100 A 

8 DAS 4 4 8 100 A 

9 FH 4 3 7 87,5 B 

10 FRD 3 4 7 87,5 B 

11 HPT 3 3 6 75 C 

12 MGP 4 4 8 100 A 

13 MDF 4 3 7 87,5 B 

14 MAK 3 4 7 87,5 B 

15 MMI 4 4 8 100 A 
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 d
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 d
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 d
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g

a
h
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y
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16 MR 4 4 8 100 A 

17 MRPI 4 4 8 100 A 

18 NAR 4 4 8 100 A 

19 NM 4 3 7 87,5 B 

20 PSP 4 4 8 100 A 

21 PBA 4 4 8 100 A 

22 PSR 4 2 6 75 C 

23 SAQ 3 4 7 87,5 B 

24 SFARA 3 3 6 75 C 

25 SAK 4 4 8 100 A 

26 SS 4 4 8 100 A 

27 VZ 4 3 7 87,5 B 

28 YP 4 4 8 100 A 

29 AM 4 2 6 75 C 

30 SYSD 4 3 7 87,5 B 

Jumlah 216 2.700 
B 

Rata-Rata 90 
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Konversi Nilai Skala 4 3,6 
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Lampiran 21: Lembar Validasi Observasi Pendidik 
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Lampiran 22: Lembar Validasi Observasi Peserta Didik 
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Lampiran 23: Lembar Validasi Angket Respon Siswa 
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Lampiran 24: Lembar Validasi RPP 
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Lampiran 25: Lembar Validasi Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
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Lampiran 26: Lembar Validasi Media Pembelajaran 
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Lampiran 27: Dokumentasi Hasil Karya Peserta Didik 
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Lampiran 28: Dokumentasi Penelitian 
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